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RINGKASAN

MOHAMMAD GABRIELL, Pengaruh jenis kemasan dan umur simpan
dedak padi terhadap sudut tumpukan dan aktivitas air. (Dibimbing oleh Dr.
Ir. Umi Kalsum, M. P. Sebagai pembimbing utama dan Dr. Ir. Usman Ali,
M.P. Sebagai pembimbing anggota).

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2023 — 5 Agustus
2023, bertempat Laboratorium pangan 2 Universitas Islam Malang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis kemasan dan
umur simpan dedak padi terhadap sudut tumpukan dan aktivitas air. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dalam penyimpanan
dedak padi.

Materi yang digunakan adalah dedak padi yang diambil dari
kecamatan Sukun Kabupaten Malang. Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah statip, mistar, sendok, tissue, Aw meter, corong, buku
tulis dan pena. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan
Rancangan Acak Lengkap Pola Tersarang yang terdiri dari 2 perlakuan dan
4 ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini meliputi jenis kemasan dan umur
simpan. Jenis kemasan meliputi karung goni (K1), Kresek Hitam (K2), dan
Karung beras (K3) degan umur simpan MO = Belum mengalami
penyimpanan, M1 = Minggu pertama, M2 = Minggu ke 2, dan M3 = Minggu
ke 3. Variabel yang diamati meliputi sudut tumpukan (ST°) dan Aktivitas air
(Aw). Analisis data dilakukan dengan sidik ragam (ANOVA) dilanjutkan
dengan uji BNT ( Beda Nyata Terkecil) jika hasil menunjukkan berpengaruh
nyata dan sangat nyata.

Hasil analisa penelitian dedak padi yang diuji dengan pengujian
sudut tumpukan menunjukkan bahwa kombinasi dari jenis kemasan dan
umur simpan dedak padi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap sudut
tumpukan (ST°) dedak padi. Adapun nilai sudut tumpukan pada tiap-tiap
kombinasi yaitu (K1MOQ) = 51,378, (K1M1) = 51,672, (K1M2) = 51,992
(K1IM3) = 52,202 K2MO = 51,142, (K2M1) = 51,313 (K2M2) = 51,772,
(K2M3) = 51,872, (K3MO0) = 51,252, (K3M1) = 51,602, (K3M2) = 51,802,
(K3M3) = 52,042, Dedak padi yang diuji melalui metode pengukuran
aktivitas air menunjukkan hasil sangat berpengaruh nyata (P<0,01).
Adapun nilai sudut tumpukan pada tiap-tiap kombinasi yaitu (K1MO) =
0,7382, (K1M1) = 0,830¢%, (K1M2) = 0,880, (K1M3) = 0,9109, K2MO =
0,7343, (K2M1) = 0,784°, (K2M2) = 0,822¢%, (K2M3) = 0,854¢f, (K3MO0) =
0,743, (K3M1) = 0,813, (K3M2) = 0,853%", (K3M3) = 0,883.

Disimpulkan bahwa jenis kemasan dan umur simpan tidak
mempengaruhi sudut tumpukan akan tetapi berpengaruh terhadap aktivitas
air. Jenis kemasan kresek hitam adalah kemasan terbaik sampai umur
simpan minggu pertama dengan nilai aktivitas air 0, 784. Saran dari
penelitian ini sebaiknya dalam penyimpanan dedak padi menggunakan



kresek hitam yang merupakan kemasan terbaik sampai umur simpan
minggu pertama.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan bidang peternakan tidak terlepas dari penyediaan
bahan pakan ternak yang berkualitas dan jumlah yang memadai. Salah satu
bahan pakan lokal yang banyak digunakan dalam penyusunan ransum
ternak adalah dedak padi. Dedak padi merupakan produk sampingan dari
proses penggilingan padi menjadi beras. Saat ini pasokan dedak masih
bermasalah karena kuantitas dedak bergantung pada musim panen padi,
sehingga ketersediaannya berfluktuasi sepanjang tahun. Pada musim
panen padi jumlahnya melimpah dan harganya relatif murah, sebaliknya
pada musim hujan jumlahnya berkurang sehingga berdampak pada
kenaikan harga (Wibowo, 2010).

Sebagai bahan pakan sumber energi, dedak dibutuhkan industri
pakan dalam jumlah yang besar sehingga untuk menjamin kontinuitas
proses produksi umumnya dilakukan penyimpanan dalam jumlah besar.
Permasalahan dedak selain mengandung zat antinutrisi, juga pengelolaan
pasca panen serta teknologi penyimpanan yang Kkurang tepat
mengakibatkan bahan mudah rusak dan tidak tahan simpan sehingga
menyebabkan turunnya kualitas bahan pakan baik secara fisik, biologi
maupun kimia (Sakti, 2009).

Dedak padi merupakan produk samping yang dihasilkan dari proses

penggilingan gabah menjadi beras yang berpotensi untuk digunakan
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sebagai bahan baku pakan karena mengandung kadar nutrien dan energi
yang cukup baik. Dedak padi mengandung protein 19,2 %, lemak 13 %, dan
serat kasar 11,4% (Anggarodi, 1995) Berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik (BPS), produksi padi tahun 2015 sebanyak 75,36 juta ton gabah
kering giling (GKG) Dalam proses pengggilingan gabah kering dihasilkan
sekitar 10% dedak padi sehingga potensi dedak padi setiap tahunnya dapat
mencapai 7,5 juta ton.

Penyimpanan yang terlalu lama mampu menurunkan kualitas karena
terjadi peningkatan kadar air bahan pakan yang akan menunjang
pertumbuhan jamur dan serangan serangga sehingga akan memperbesar
tingkat kerusakan karena menimbulkan perubahan bau warna, rasa bahkan
bersifat racun. Kerusakan saat penyimpanan dapat dikendalikan dengan
pemilihan bahan kemasan yang tepat karena kemasan yang baik dapat
menjaga kualitas bahan pakan dalam jangka waktu yang lama (Retnani et
al., 2009).

Bertambahnya kadar air bahan pakan selama disimpan dapat
disebabkan oleh kondisi gudang yang lembap dan basah. Kondisi gudang
seperti ini sering ditemukan pada gudang pabrik pakan skala kecil atau
koperasi yang menjual bahan pakan ternak. Bila penyimpanan tidak dikelola
dengan baik atau gudang yang digunakan tidak sesuai dengan persyaratan,
biasanya pakan mengalami perubahan sifat fisik yang berdampak pada
kualitas pakan tersebut. Semakin lama pakan disimpan, semakin besar

peluang terjadinya perubahan sifat fisik.



Kualitas fisik bahan pakan penting untuk diketahui agar dapat
memperhitungkan jenis kemasan selama penyimpanan serta kualitas dari
bahan pakan tersebut sehingga memudahkan dalam proses penyimpanan.

Masa simpan sebuah bahan pakan merupakan hal yang sangat penting

REPOSITORY

dalam usaha peternakan (Akbar dkk., 2017). Masih belum ditemukannya

University of Islam Malang

teknologi penyimpanan yang tepat, maka perlu adanya penelitian terkait
penyimpanan melalui penentuan jenis kemasan serta masa simpan yang

tepat dalam menjaga kualitas dedak padi.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh jenis kemasan dan umur simpan terhadap
sudut tumpukan dedak padi ?.
2. Bagaimana pengaruh jenis kemasan dan umur simpan terhadap

aktivitas air dedak padi ?.

1.3  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh jenis kemasan

terhadap perubahan sudut tumpukan dan aktivitas air dedak padi.

1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini yaitu :
1. Penelitian ini diharapkan sebagai bahan acuan bagi peternak dan
industri pakan dalam menentukan cara menyimpan dedak padi

dengan baik dan benar.
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2. Berguna bagi iimuwan untuk penelitian selanjutnya dalam rangka
pengembangan pengetahuan dalam bidang peternakan

khususnya cara penyimpanan dedak padi.

1.5 Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah diduga ada pengaruh antara jenis
kemasan dan umur simpan terhadap sudut tumpukan dan aktivitas air

dedak padi.
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jenis
kemasan dan umur simpan tidak mempengaruhi sudut tumpukan akan
tetapi berpengaruh nyata terhadap aktivitas air. Jenis kemasan kresek
hitam adalah kemasan terbaik sampai umur simpan minggu pertama

dengan nilai aktivitas air 0, 784.

6.2 Saran
Sebaiknya dalam penyimpanan dedak padi menggunakan kresek
hitam yang merupakan kemasan terbalk sampai umur simpan minggu

pertama.
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